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Abstrak 

Pengobatan tradisional banyak memanfaatkan ekstrak tumbuhan dari berbagai bagian tanaman karena kandungan metabolit 
sekundernya yang memiliki efek terapeutik. Salah satu tumbuhan dengan potensi farmakologis tinggi adalah daun jambu air 
(Syzygium aqueum), yang berasal dari famili Myrtaceae dan banyak ditemukan di daerah tropis seperti Indonesia, Malaysia, 
dan India. Daun jambu air telah digunakan sebagai fitofarmaka karena mengandung berbagai senyawa bioaktif yang dapat 
diekstraksi dan dimanfaatkan untuk pengobatan berbagai penyakit. Senyawa aktif yang umum ditemukan dalam daun jambu 
air (Syzygium aqueum) meliputi alkaloid, flavonoid, steroid, triterpenoid, dan kumarin. Studi literature ini menunjukkan 
bahwa ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) memiliki berbagai aktivitas farmakologis, termasuk sebagai antibakteri, 
antioksidan, antiinflamasi, antikanker, antimikroba, dan antidiabetes. Selain itu, senyawa bioaktif dalam daun jambu air 
(Syzygium aqueum) berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai agen terapeutik alami dalam pengobatan penyakit 
degeneratif dan infeksi. Potensi farmakologis ini menjadikan daun jambu air (Syzygium aqueum) sebagai bagian dari  
fitofarmaka yang dapat dikembangkan dalam industri farmasi dan kesehatan. Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut 
mengenai mekanisme kerja, efektivitas, serta potensi toksisitas senyawa aktif dalam daun jambu air (Syzygium aqueum). 
Kajian mendalam ini akan memungkinkan optimalisasi pemanfaatan daun jambu air (Syzygium aqueum) sebagai terapi alami 
yang aman dan efektif untuk berbagai penyakit yang terjadi. 
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The Potentially of Water Apple Leaves (Syzygium aquem) as 
Phytopharmaceuticals: Literature Review 

 
Abstract 

Traditional medicine widely utilizes plant extracts from various parts of plants due to their secondary metabolite content, 
which possesses therapeutic effects. One plant with high pharmacological potential is the water apple leaf (*Syzygium 
aqueum*), belonging to the Myrtaceae family and commonly found in tropical regions such as Indonesia, Malaysia, and India. 
Water apple leaves have been used as phytopharmaceuticals because they contain various bioactive compounds that can be 
extracted and utilized for treating different diseases. The active compounds commonly found in water apple leaves include 
alkaloids, flavonoids, steroids, triterpenoids, and coumarins. Studies have shown that water apple leaf extracts exhibit various 
pharmacological activities, including antibacterial, antioxidant, anti-inflammatory, anticancer, antimicrobial, and antidiabetic 
properties. Additionally, the bioactive compounds in water apple leaves have the potential to be further developed as natural 
therapeutic agents for treating degenerative diseases and infections. This pharmacological potential positions water apple 
leaves as a promising phytopharmaceutical candidate for development in the pharmaceutical and healthcare industries. 
However, further research is required to explore the mechanisms of action, efficacy, and potential toxicity of the active 
compounds in water apple leaves. A comprehensive study in this area will enable the optimization of water apple leaves as a 
safe and effective natural therapy for various diseases. 
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Pendahuluan 

Pada era modern saat ini masih banyak 
obat-obat herbal atau tradisonal yang banyak 
mengandung khasiat untuk kesehatan dari 
bahan-bahan alami.1 Dalam pengobatan 
tradisional ekstrak tumbuhan jambu air, 
khususnya bagian daunnya, telah dikenal luas 
dalam pengobatan tradisional. Berbagai studi 
ilmiah modern juga mulai mengungkap potensi 
kandungan bioaktif di dalamnya. Salah satunya 
yaitu Daun jambu air (Syzygium aqueum). 

Gambar 1. Jambu Air (Syzygium aqueum) 

 
Jambu air (Syzigium aqueum) merupakan 

tumbuhan dari famili Mysteraceae yang sering 
ditemukan di negara-negara tropis seperti 
Risiko, Malaysia, dan India. Tumbuhan ini 

banyak digunakan sebagai fitofarmaka karena 
mengandung beberapa zat yang dapat 
diekstraksi dan diambil kandungannya.3 
Kandungan metabolit sekunder yang dihasilkan 
oleh tanaman ini berpotensi sebagai 
antioksidan, antibakteri, dan obat lainnya. 
Senyawa aktif yang umumnya terdapat pada 
kandungan dalam tumbuhan biasanya berupa 
alkaloid, flavonoid, steroid,  triterpenoid,  dan  
kumarin.4 

Artikel ini bertujuan untuk membahas 
potensi dari ekstrak daun jambu air (Syzygium 
aqueum) sebagai fitofarmaka. Artikel ini dibuat 
dengan melakukan review terhadap beberapa 
sumber literatur dengan topik yang berkaitan. 
Literatur yang digunakan merupakan terbitan 
dalam rentang tahun 2015-2024 yang didapat 
dari beberapa database seperti PubMed dan 
Google Scholar. Literatur dicari dengan 
menggunakan bantuan kata kunci “Syzigium 
aqueum”, “Ekstrak daun jambu air”, dan “Water 
apple extract”. 

 

Pembahasan 
Hasil dari literatur  pada jurnal atau artikel 

sebelumnya , berdasarkan judul telah ditarik 
sampel beberapa artikel atau jurnal berikut  :

Tabel 1. Hasil dari literatur   
No Peneliti,tahun Senyawa aktif Jenis sedian Hasil 

1. (Nurul, 2016) Alkaloid,Flavonoid,
Saponin,Tanin,Ster
oid/triter penoid 

Emulgel Daun jambu air 0.015% memiliki aktivitas 
antioksidan paling tinggi yaitu 39.9065 

2. (Eva Agustina, 
2018) 

alkaloid,Flavon 
oid,fitokimia,sa 
ponin 

Pelarut Daun jambu air dengan pelarut metanol positif 
mengandung beberapa senyawa aktif berupa 
flavonoid, saponin, alkaloid dan triterpenoid.2 

3. (Afifah, 2023) flavonoid,vitami n 
C, 

Air semprot kelayakan face mist ekstrak daun jambu air 
dapat karena cukup banyak yang menyukai.6 

4. (Esmin, 2018) Carbopol,TEA, 
Gliserin,Propile 
nGlikol,Metil 
Paraben 

Gel homogen Gel ekstrak etanol dapat diformulasikan sebagai 
sediaan gel hand sanitizer. Evaluasi dari uji 
homogenitas, daya sebar, pH dan iritasi dengan 
pembanding kontrol positif, sediaan memenuhi 
syarat sebagai gel hand sanitizer.7 

5. (Yulia, 2023) Alkaloid,Flavonoid,
Saponin,Tanin,Kui
non,Steroid/Triterp
enoid 

Sabun cair Daun jambu air yang terdapat pada sabun cair 
antibakteri memenuhi syarat SNI memiliki zoba 
hambat antibakteri sedang.8 
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6. (Salma, 2023) Alkaloid,Flavonoid,
Saponin,Tan 
in,fenol 

Spray Gel iskositas 1166.67 ± 57.74 cPs, dapat disemprot, 
stabil dalam penyimpanan selama 3 bulan pada 
suhu 4°±2°C dan25 °± 2 °C, bersifat iritasi ringan 
pada kulit dipengaruhi oleh komponen formula 
yang menimbulkan risiko iritasi.9 

7. (Dyah S, 2015) flavonoid, 
terpenoid dan 
tanin 

Ekstrak Etanol Ekstrak etanol daun jambu air memiliki efek 
antibakteri, konsentrasi 25%, 50%, dan 75% 
mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. 
aureus dengan zona hambat yaitu 17,67 mm, 
20,67 mm dan 23 mm.3 

8. (Dewi et al., 2018) Flavonoid, 
Polifenol, Saponin, 
Tannin 

Ekstrak etanol Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol daun jmbu air memiliki efek 
meregenerasi sel β pankreas tikus pada dosis 
300 mg/kg BB.10 

9. (Agustina et 
al.,2018) 

Flavonoid, 
saponin, alkoloid, 
triterpenoid 

Ekstrak 
metanol 

Daun jambu air (Syzygium aqueum) sebagai 
salah satu obat tradisional, untuk 
menyembuhkan beberapa infeksi akibat antigen 
berupa bakteri.11 

10. (Auliasari N, Gozali 
D & Santiani A, 
2016) 

Alkoloid, 
Flavonoid, 
Saponin, Tanin, 
Kuinon, 
Triterpenoid 

Ekstrak etanol Ekstrak etanol daun jambu air (Syzygium   
aqueum) memiliki efek aktivitas antioksidan 
yang sangat kuat.12 

11. (Fajarwati K, 
Kusriani RH, Fauza 
MR, 2021) 

Fenol, Flavonoid Ekstrak Etanol Kadar fenol total dan flavonoid total keduanya 
lebih besar pada Syzygium aqueum
 dibandingkan Syzygium 
Samarangense yang memiliki efek sebagai 
Antioksidan.13 

12. (Itam et al., 2021) Flavanoid,fenoli 
k,triterpenoid 

Ekstrak 
metanol 

Total kandungan fenolik ekstrak daun jambu air 
(Syzygium aqueum) lebih tinggi daripada 
esktrak kulit batang jambu air (Syzygium 
aqueum) sebagai antioksidan alami.14 

13. (Sobeh et al., 
2018) 

Flavanoid 
(quercetin), 
polifenol. 

Ekstrak Etanol Ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) 
menunjukkan aktivitas antiinflamasi dan 
antioksidan.15 

14. (Zulcafli et al., 
2020). 

Flavonoid Ekstrak Etanol Ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) 
memiliki efek antidiabetik.16 

15. (Anggrawati PS 
& Ramadhania 
ZM, 2016) 

Flavanoid, fenolik, 
tannin 

Ekstrak Etanol Ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) 
memiliki efek sebagai antimikroba.17 

16. (Anggrawati PS & 
Ramadhania ZM, 
2016) 

Flavonoid Ekstrak Etanol Ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) 
memiliki efek sebagai antihiperglikemik.17 

17. (Habisukan et al., 
2021) 

Flavonoid Ekstrak Etanol Ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) 
memiliki efek sebagai antimikroba dan 
antioksidan.18 

18. (Attidhira CL & 
Puspito R, 2021) 

Flavonoid, 
Alkaloid, 
Tanin,Saponin, 
Terpenoid 

 
Obat kumur 
kloheksidin 

Ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
Aggregatibacter Actinomycetemcomitans.19 
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19. (Nur K & Fischa 
AN, 2024) 

Saponin, Tanin, 
dan Flavonoid 

Sari daun Kategori efektivitas sari daun biji jambu pada E. 
Coli yaitu cukup efektif pada konsentrasi sari 
daun jambu biji 100% sebagai antioktsidan.20 

20. (Salma, La &Ode, 
2024) 

Flavonoid Tabir surya 
(Sunscreen) 

Ekstrak diperoleh menggunakan metode 
maserasi dengan pelarut etanol 70%, diuji nilai 
SPF dengan spektrofotometer UV-Vis pada 
konsentrasi 1.000 ppm, 5.000 ppm, 10.000 
ppm, hasilnya termasuk kategori tinggi.20 

21. (Suwendar & Lany 
W, 2022) 

Etanol Ekstrak Ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap S.aureus 
dan E. Coli dengan metode mikrodilusi agar. 
Nilai KHM ekstrak daun jambu air (Syzygium 
aqueum) terhadap S.aureus dan E. Coli adalah 
20.000 µg/mL. Nilai KBM ekstrak daun jambu air 
terhadap S.aureus dan E. Coli adalah 40.000 
µg/mL.21 

22. (Syifa S, 2021) Etanol Lotion Hasil menunjukkan bahwa Ekstrak dan sediaan 
lotion ekstrak etanol daun jambu air (Syzygium 
aqueum) memiliki aktivitas antioksidan sangat 
kuat dan sedang dengan nilai IC50 masing-
masing 5,0301 ppm dan 107,75 ppm , 
sedangkan nilai SPFnya termasuk kedalam 
kategori proteksi ultra dan maksimal yaitu 35,56 
dan 8,46.22 

23. (Tandi J, 2017) Etanol Tikus Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya efek 
nefroprotektif pada semua kelompok ekstrak 
dan yang paling efektif adalah kelompok ekstrak 
daun jambu air 100 mg/kg bb).23 

24. (Sumiyati N, 2017) flavonoid, tanin 
dan saponin 

Larva udang Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun 
jambu air (Syzygium aqueum) berpotensi 
sebagai  antikanker  dengan  nilai  LC50 170.01 
ppm dengan kategori potensi toksik 

25. (Zaen DM, 2022) flavonoid, tanin 
dan saponin 

Ekstrak etanol Hasil nilai IC50 terhadap ekstrak etanol daun 
jambu air, daun jambu bol dan daun jamblang 
adalah sebesar 5.416± 2.588 µg/mL, 3.297± 
2.595 µg/mL dan 2.416±1.543 µg/mL.24 

26. (Julia E, 2018) Etanol Hand 
Sanitizer 

Ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) 
memiliki efek sebagai antimikroba dan 
antioksidan.25 

27. (Adlina S, 2023) Etanol Serum Wajah Uji aktivitas antioksidan sediaan serum ekstrak 
daun jambu air formula 1, 2, dan 3 
menghasilkan nilai IC50berturut- turut sebesar 
114,62 ppm; 92,97 ppm; dan 41,93 ppm dengan 
kategori sedang, kuat, dan sangat kuat.26 

28. (Tesya A, 2023) flavonoid Face mist Hasil uji kandungan vitamin C, flavonoid 
mendapatkan negatif pada F1, hasil positif pada 
F2, F3 dan mengandung antibakteri.27 

29. (Gunarti NS, 2023) alkaloid, flavonoid, 
saponin, 
tanin,kuinon, 
steroid. 

Shampo Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa F3 dengan konsentrasi ekstrak 
2,5% menunjukkan aktivitas Antibakteri untuk 
ketombe terbaik.28 

30. (Aung EE, 2021) alkaloids, 
terpenoids, 
flavonoids, 
pigments, tannins, 

Kulit Dalam penelitian ini, asam oleanolat dan b- 
sitosterol diisolasi dari kulit batang S. aqueum. 
Kedua senyawa tersebut menunjukkan aktivitas 
antikanker terhadap lini sel HeLa dan T47D 
dengan uji MTT. Asam oleanolat lebih aktif pada 
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lini sel T47D, tetapi b-sitosterol lebih aktif pada 
lini sel HeLa.29 

 
Dari hasi literature diatas, banyak 

manfaat daun jambu air (Syzigium aqueum) bagi 
kebutuhan dalam kesehatan yang 
memanfaatkan sumber daya alam berupa 
tumbuhan yang dapat ditemukan di Indonesia. 
Tumbuhan merupakan bersifat autotrof yang 
merupakan organisme multiseluler. Tumbuhan 
sebagai produsen berperan penting dalam 
rantai makanan. Ilmu yang mempelajari dunia 
tumbuhan disebut sebagai ilmu botani 
mencakup beberapa kajian seperti bentuk 
tumbuhan yang tampak dari.30 

Menurut (Yolanda, 2015) diketahui 
mengandung beberapa bahan aktif antara lain 
tanin, flavonoid, guayaverin, leukosianidin, 
minyak atsiri, asam malat, damar, dan asam 
oksalat, tetapi hanya komponen khusus seperti 
flavonoid, tanin, minyak atsiri, dan alkaloid yang 
memiliki efek farmakologi sebagai antidiare 
terutama pada penyakit diare yang disebabkan 
oleh bakteri.31 Jambu air (Syzigium aqueum) 
merupakan anggota dari famili Myrtaceae. 
Spesies dari genus ini banyak diteliti terkait 
kandungan senyawa farmakologisnya yang 
dibuktikan oleh beberapa penelitian. Ekstrak 
dari spesies ini terbukti memiliki potensi 
sebagai antibakteri, antijamur, antikolesterol, 
antiinflamasi, antioksidan. antikanker, dan 
akivitas kardiovaskular.32 

Sebuah studi oleh Sobeh (2018) 
menemukan aktivitas antioksidan, 
hepatoprotektif, antiinflamasi, dan aktivitas 
analgetik dari ekstrak daun jambu air (Syzygium 
aqueum). Kandungan antioksidan dominan 
yang terdapat pada ekstrak tersebut adalah 
flavonoid, proanthocyanindins, dan 
ellagitannins. Aktivitas antiinflamasi yang 
ditemukan pada ekstrak menghambat dua jalur 
siklooksigenase, baik COX-1 dan COX-2, 
efektivitas penghambatan ekstrak pada COX-2 
ditemukan lebih poten dibandingkan dengan 
aktivitas diklofenak, namun tidak lebih poten 
dibandingkan celecoxib. Aktivitas 
penghambatan enzim lipooxygenase (LOX) yang 
menekan sintesis leukotrien dan menghambat 
hemolisis sel darah merah juga ditemukan pada 
hasil penelitian ini. Respon anti nyeri juga 
ditemukan pada aktivitas anti nosiseptif sentral 
yang disebabkan oleh ekstrak S. Aqueum.15 

  Tumbuhan Syzigium Aqueum memiliki 
manfaat sebagai fitofarmaka, diantaranya : 
sebagai Antibakteri adalah obat atau senyawa 
kimia yang digunakan untuk membasmi bakteri, 
khususnya bakteri yang bersifat merugikan 
manusia. Beberapa istilah yang digunakan 
untuk menjelaskan proses pembasmian bakteri 
yaitu germisid, bakterisid, bakteriostatik, 
antiseptik, dan desinfektan.33 Antibakteri 
merupakan zat yang dapat mengganggu 
pertumbuhan atau bahkan mematikan bakteri 
dengan cara mengganggu metabolisme 
mikroba yang merugikan. Penelitian lainnya 
tentang kandungan fitofarmaka pada S. aqueum 
mengungkap bahwa ekstrak daun S. aqueum 
mengandung komponen aktif seperti flavonoid, 
alkaloid, tannin, saponin, dan terpenoid. 
Beberapa kandungan ini dapat bertindak 
sebagai agen antibakteri.35 

Antioksidan, Ekstrak metanol dan etil 
asetat dari daun dan kulit batang jambu air 
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat 
terhadap radikal bebas 1,1-difenil-2- 
pikrilhidrazil (DPPH) dan hidrogen peroksida. 
Sedangkan ekstrak metanol, etil asetat dan 
heksana dari daun dan kulit batang jambu air 
memiliki aktivitas sitotoksik terhadap larva 
udang.14 Antioksidan adalah senyawa yang 
mampu menangkal atau meredam dampak 
negatif oksidan dalam tubuh. Penggunaan 
senyawa antioksidan semakin berkembang, 
baik untuk makanan maupun untuk pengobatan 
seiring dengan bertambahnya pengetahuan 
tentang aktivitas radikal bebas.36 Penggunaan 
senyawa antioksidan semakin berkembang, 
baik untuk makanan maupun untuk pengobatan 
seiring dengan bertambahnya pengetahuan 
tentang aktivitas radikal bebas.37 Radikal bebas 
diduga merupakan penyebab kerusakan sel 
yang mendasari timbulnya berbagai macam 
penyakit, seperti kanker, jantung koroner, 
rematik artritis, penyakit respiratorik, katarak, 
penyakit hati, serta berperan utama pada 
proses penuaan dini. Radikal bebas terbentuk 
dalam tubuh sebagai produk samping proses 
metabolisme, selain itu juga dapat berasal dari 
luar tubuh yang terserap melalui pernafasan 
atau kulit.38 Antioksidan adalah senyawa yang 
mampu menangkal atau meredam dampak 
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negatif oksidan dalam tubuh. Penggunaan 
senyawa antioksidan semakin berkembang, 
baik untuk makanan maupun untuk pengobatan 
seiring dengan bertambahnya pengetahuan 
tentang aktivitas radikal bebas. antioksidan 
eksogen dari bahan alam dapat diperoleh dari 
asupan makanan yang banyak mengandung 
senyawa fenolik, flavonoid, β-karoten, vitamin 
E, vitamin C, seng (Zn), dan selenium (Se) Daun 
jambu air (Syzygium aqueum (Burm.f.) Alston) 
merupakan salah satu contoh antioksidan 
alami. Daun jambu air lebih potensial sebagai 
antioksidan daripada sediaan biji anggur 
komersial, memungkinkan untuk menjadikan 
daun jambu air (Syzygium aqueum (Burm.f.) 
Alston) sebagai salah satu tumbuhan yang 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
antioksidan.39 Menurut penelitian (Nurul, 2015) 
menyatakan bahawa ekstrak etanol daun jambu 
air (Syzygium aqueum) memliki aktivitas 
antioksidan yang sangat kuat.5 

Antiinflamasi, Menurut Mansour sobeh 
ekstrak metanol daun jambu air memiliki 
aktivitas antiinflamasi.40 Inflamasi merupakan 
mekanisme pertahanan diri dan respon imun 
dalam tubuh sebagai perlindungan terhadap zat 
asing seperti mikroorganisme atau trauma 
terhadap jaringan tubuh. Fase inflamasi terdiri 
dari inflamasi akut dan kronik. Inflamasi akut 
ditandai dengan peningkatan aliran darah dan 
permeabilitas sehingga terjadi penumpukan 
cairan, leukosit, dan mediator inflamasi seperti 
sitokin. inflamasi atau peradangan adalah 
bentuk respons tubuh terhadap kerusakan 
jaringan akibat rangsangan yang dapat dipicu 
faktor sel rusak akibat cedera.41 positif 
mengandung zat aktif flavonoid. Sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan antiinflamasi 
terhadap luka pada kulit 

Antidiabetes, Ekstrak etanol daun jambu 
air memiliki aktivitas antidiabetes dan 
berpengaruh terhadap penurunan kadar 
kreatinin dan ureum pada tikus yang diinduksi 
streptozotosi.23 berhubungan dengan 
penekanan deposisi dari serat kolagen yang 
terbentuk pada pankreas tikus diabetes. Hal ini 
disebabkan oleh penekanan reaksi inflamasi 
dan stres oksidatif oleh ekstrak daun S. aqueum. 
Kandungan dari ekstrak yang menyebabkan 
aktivitas anti diabetik ini yaitu myricitrin yang 
menurunkan kadar glukosa darah dan TLR- 4 
serta meningkatkan kadar insulin plasma. 
Kandungan flavonoid seperti epigallochetin 
gallate pada ekstrak ini juga menurunkan profil 

lipid pada model tikus diabetes. Flavonoid 
lainnya yaitu quercetin bersama dengan 
epigallochetin gallate dapat mengurangi 
kerusakan sel pankreas yang menstimulasi 
sekresi insulin.43 Studi lanjutan oleh (Sobeh, 
2018) yang meneliti tentang potensi aktivitas 
anti diabetes pada ekstrak daun S. aqueum 
mendapatkan hasil bahwa ekstrak daun S. 
aqueum dan glibenklamid sama-sama signifikan 
dalam menurunkan peningkatan kadar glukosa 
darah dan kadar fruktosamin serta 
meningkatkan kadar insulin serum pada tikus 
diabetes yang diinduksi menggunakan 
streptozotosin yang menyebabkan kerusakan 
pada sel beta pankreas tikus. Namun, 
glibenklamid masih menghasilkan efek kontrol 
glikemik yang lebih baik dibandingkan ekstrak S. 
aqueum. Ekstrak ini juga mengembalikan bagian 
endokrin dari struktur pankreas yang rusak 
akibat streptozosin. Pankreas tikus yang 
diberikan ekstrak S. aqueum ditemukan 
memiliki morfologi yang mendekati normal 
dengan sedikit sel-sel inflamasi. Peningkatan 
kadar insulin karena aktivitas ekstrak ini juga. 

Antikanker, Pada daun jambu air 
terdapats senyawa yang bernama Kuersetin 
merupakan senyawa kelompok flavonoid 
terbesar, kuersetin juga merupakan senyawa 
alami golongan flavonoid yang memiliki inti 
flavon, yang memiliki sifat antikanker yang telah 
dibuktikan dengan percobaan invivo dan in 
vitro.44 Syzygium aqueum juga disebut 
mempunyai potensi sebagai obat-obatan anti 
kanker pada beberapa penelitian dan literatur. 
Ekstrak daun S. aqueum yang dilarutkan dengan 
metanol ditemukan memiliki efek signifikan 
dalam menghambat  pertumbuhan sel kanker 
payudara dan kanker usus besar. Essential oil 
dari ekstrak S. aqueum mempunyai efek 
sitotoksik terbesar dibandingkan dengan 
ekstrak yang dilarutkan menggunakan etanol 
dan air. Syzygium aqueum dikaitkan dengan 
banyak kandungan yang mempunyai sifat anti 
kanker, diantaranya fenol, asam oleanolic, asam 
betulinic, dan dimethyl cardamonins. Eugenol 
yang juga terkandung di dalam tumbuhan ini 
bisa menghambat pertumbuhan dari sel kanker 
pada kanker usus besar, lambung, payudara, 
prostat, melanoma, dan leukimia. Efek anti 
kanker eugenol didapat oleh mekanisme 
kombinasi seperti induksi apoptosis, 
penghentian siklus sel, dan penekanan 
proliferasi, migrasi, angiogenesis, dan 
metastasis dari sel-sel kanker di tubuh.45 
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Senyawa Aktif Tanaman Syzigium 
Aqueum Yang Berperan, diantaranya : 
Flavonoid, Dapat bertindak menjadi agen 
antibakteri dengan beberapa mekanisme yaitu 
menghambat sintesis asam nukleat bakteri, 
menghambat fungsi membran sel bakteri, dan 
menghambat proses metabolisme energi dari 
bakteri.46 Menurut Baghel kandungan senyawa 
flavonoid terdapat sifat antikanker.48      

Alkaloid, yaitu senyawa metabolit 
sekunder terbanyak yang memiliki atom 
nitrogen, yang ditemukan dalam jaringan 
tumbuhan. Alkaloid berperan dalam 
metabolisme dan mengendalikan 
perkembangan dalam sistem kehidupan 
Tumbuhan.49 Berperan sebagai antibakteri 
dengan merusak komponen peptidoglikan dari 
dinding sel bakteri. Alkaloid juga dapat merusak 
struktur dari proses transkripsi DNA pada 
bakteri hingga menyebabkan sel lisis. Tannin 
sebagai antibakteri bertindak dengan 
menghambat enzim reverse transcriptase dan 
DNA topoisomerase yang menyebabkan sel 
bakteri tidak dapat terbentuk. Ekstrak Syzygium 
aqueum juga ditemukan memiliki potensi 
sebagai antioksidan. Kandungan fenolik dan 
flavonoid yang diteliti dapat menghambat 
proses oksidasi radikal bebas. Alkaloid juga 
menunjukkan sifat antioksidan pada beberapa 
penelitian.  

Tannin juga merusak polipeptida dinding 
sel bakteri sehingga menjadi lebih lemah . Daun 
Jambu biji telah banyak dimanfaatkan untuk 
mengobati diare, mencret, dan sakit kembung. 
Tanin mempunyai daya antiseptik yaitu 
mencegah kerusakan yang disebabkan bakteri 
atau jamur.50  

Saponin bertindak sebagai agen 
antibakteri dengan merusak protein dan enzim 
dari sel bakteri. Saponin akan menurunkan 
tegangan permukaan dari dinding sel bakteri 
dan merusak permeabilitas membran sel 
bakteri.51 Senyawa saponin dapat digunakan 
sebagai agen antimikroba.52   Senyawa saponin 
dapat merusak membran sitoplasma dan 
membunuh sel.53 

Terpenoid merupakan suatu golongan 
hidrokarbon yang banyak diproduksi oleh 
tumbuhan dan terutama terkandung pada 

getah dan vakuola selnya. Pada tumbuhan, 
senyawa-senyawa golongan terpena dan 
modifikasinya, terpenoid, merupakan metabolit 
sekunder.54 Tumbuhan berkhasiat pengobatan 
salah satunya mengandung terpenoid, 
komponen dari terpenoid yaitu dari minyak 
atsiri, resin dan aktivitas biologi sebagai 
antibakteri, penghambat sel kanker, inhibisi 
terhadap  sintesis kolesterol, antiinflamasi, 
gangguan menstruasi, patukan ular, gangguan 
kulit, kerusakan hati dan malaria.55,56 dapat 
berfungsi sebagai antibakteri dengan 
menghambat pertumbuhan bakteri dengan 
cara mengganggu pembentukan membran sel 
dan dinding sel bakteri sehingga tidak terbentuk 
secara sempurna. Terpenoid akan bereaksi 
dengan purin pada bagian luar membran sel 
bakteri sehingga kerusakan purin menyebabkan 
penurunan permeabilitas membran sel 
sehingga penyaluran nutrisi ke bakteri tidak 
adekuat.  
 
Ringkasan  

Daun jambu air (Syzygium aqueum) 
memiliki potensi sebagai fitofarmaka dengan 
aktivitas antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, 
antidiabetes, dan antikanker. Kandungan 
bioaktif utamanya, seperti flavonoid, alkaloid, 
tannin, saponin, dan terpenoid, berperan dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri, menekan 
peradangan, menurunkan kadar glukosa darah, 
serta menghambat sel kanker. Dengan manfaat 
farmakologis yang luas, daun ini berpotensi 
dikembangkan sebagai terapi alami, meskipun 
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 
memastikan efektivitas dan keamanannya. 
 
Simpulan  

Jambu air (Syzygium aqueum) dari famili 
Myrtaceae memiliki potensi farmakologis yang 
luas, termasuk sebagai antibakteri, antioksidan, 
antiinflamasi, antikanker, antidiabetes, dan 
pelindung kardiovaskular. Ekstrak daun jambu 
air mengandung flavonoid, alkaloid, tannin, 
saponin, dan terpenoid, yang masing-masing 
berkontribusi pada aktivitas antimikroba, 
penghambatan oksidasi radikal bebas, serta 
penekanan inflamasi dan stres oksidatif. 
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